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Rancang Bangun Sistem Solar Tracker Dengan Microcontroller NodeMCU 

ESP8266 

 

ABSTRAK 

 

Sistem solar tracker merupakan sistem dual axis tracking yang diterapkan pada modul 
fotovoltaik untuk mengikuti arah cahaya matahari dan mengoptimalkan daya luaran modul 
fotovoltaik. Sistem ini menggunakan microcontroller NodeMCU ESP8266, Light 
Dependent Resistor (LDR), sensor intensitas cahaya MAX44009, sensor tegangan dan arus 
INA219, modul driver L298N, motor DC dengan gearbox, linear actuator, dan LCD 
20×04. Sistem solar tracker memiliki sistem otomatis yang akan mengindra sinar matahari 
dan menggerakkan modul fotovoltaik untuk mengikuti arah sinar matahari. Hasil 
pengukuran sensor INA219 dan sensor MAX44009 ditampilkan pada LCD. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah true experimental dengan mengukur daya luaran 
dari modul fotovoltaik terhadap pengaruh arah orientasi dan sudut elevasi. Pengujian 
dilaksanakan 3 kali dengan posisi yang berbeda mulai pukul 08:00 WIB sampai dengan 
pukul 15:30 WIB. Hasilnya, LDR yang digunakan dapat menentukan arah orientasi dan 
sudut elevasi. Sensor MAX44009 memiliki ketelitian yang kurang baik dalam mengukur 
intensitas cahaya dengan selisih rata-rata 1957,516 Lux, 1992,176 Lux, dan 4592,286 Lux 
serta persentase error rata-rata 3,076%, 5,543%, dan 10,881%. Sensor INA219 memiliki 
ketelitian yang baik dalam mengukur tegangan dengan selisih rata-rata 42 mV, 45 mV, dan 
46 mV serta persentase error rata-rata 0,334%, 0,359%, dan 0,368%. Sensor INA219 
memiliki ketelitian yang kurang baik dalam mengukur arus dengan selisih rata-rata 21 mA, 
15 mA, dan 32 mA serta persentase error rata-rata 2,013%, 1,951%, dan 3,528%. 
 
Kata Kunci: dual axis, light dependent resistor, NodeMCU ESP8266, solar tracker 
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Design of Solar Tracker System with NodeMCU ESP8266 Microcontroller 

 

ABSTRACT 

 

The solar tracker system is a dual-axis tracking system that is applied to the photovoltaic 
module to follow the sunlight direction and optimize the output power of the photovoltaic 
module. This system uses the NodeMCU ESP8266 microcontroller, Light Dependent 
Resistor (LDR), MAX44009 light intensity sensor, INA219 voltage and current sensor, 
L298N driver module, DC motor with gearbox, linear actuator, and 20×04 LCD. The solar 
tracker system has an automatic system. It will sense the sunlight and move the photovoltaic 
module to follow the sunlight direction. The measurement results of the INA219 sensor and 
the MAX44009 sensor are shown on the LCD. The method used in this study is true 
experimental by measuring the output power from the photovoltaic module on the influence 
of the orientation direction and elevation angle. The experiment held 3 times with different 
position from 08:00 WIB to 15:30 WIB. As a result, the LDR can determine the orientation 
direction and elevation angle. The MAX44009 sensor has low accuracy in measuring light 
intensity with an average difference of 1957,516 Lux, 1992,176 Lux, and 4592,286 Lux 
also an average error percentage of 3,076%, 5,543%, dan 10,881%. The INA219 sensor 
has good accuracy in measuring voltage with an average difference of 42 mV, 45 mV, and 
46 mV also an average percentage error of 0,334%, 0,359%, and 0,368%. The INA219 
sensor has low accuracy in measuring current with an average difference of 21 mA, 15 mA, 
and 32 mA also an average error percentage of 2,013%, 1,951%, and 3,528%. 
 
Key words: dual axis, light dependent resistor, NodeMCU ESP8266, solar tracker 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi baru terbarukan adalah energi yang berasal dari proses alam yang 

berkelanjutan. Salah satu contoh energi baru terbarukan yaitu energi matahari yang 

merupakan sumber alternatif untuk diubah menjadi energi listrik ramah lingkungan 

melalui modul fotovoltaik. Dalam penerapannya, modul fotovoltaik ini masih 

memiliki beberapa permasalahan yang dihadapi. Salah satu permasalahannya 

adalah ketidakstabilan daya luaran. Hal ini disebabkan karena modul fotovoltaik 

sangat bergantung pada besarnya radiasi matahari yang diterima. Penerimaan 

radiasi matahari dapat dimaksimalkan dengan cara memasang modul fotovoltaik 

pada sudut kemiringan yang tepat sehingga akan diperoleh daya luaran yang 

maksimal (Tamimi et al., 2016). 

Sudut kemiringan modul fotovoltaik yang tepat dapat diperoleh dengan 

menggunakan sistem solar tracker. Sistem solar tracker merupakan sebuah alat 

yang digunakan untuk menggerakkan modul fotovoltaik mengikuti arah pergerakan 

matahari. Penelitian sebelumnya oleh I Made Benny Prabawa Wiguna dkk. (2015) 

merupakan sistem solar tracker satu sumbu. Sistem ini menggunakan 

Microcontroller Arduino ATMega 328, RTC (Real Time Clock) sebagai input 

waktu, dan motor servo sebagai penggeraknya. Pengujian sistem solar tracker 

dimulai sejak pukul 08.00 WITA hingga 18.00 WITA. Hasilnya menunjukkan 

modul fotovoltaik dengan sistem solar tracker lebih optimal karena selalu tegak 

lurus terhadap arah datangnya cahaya matahari (Wiguna et al., 2015). 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Sandos Simatupang dkk. (2013) 

merupakan sistem solar tracker dua sumbu. Sistem ini menggunakan modul 

fotovoltaik berkapasitas 10 Wp, Microcontroller ATMega 16, sensor photodiode 

sebagai pengindra cahaya, dan motor servo sebagai penggeraknya. Pengujian 

sistem solar tracker dimulai sejak pukul 08.30 WIB hingga 15.00 WIB. Hasilnya 

daya luaran modul fotovoltaik yang menggunakan solar tracker lebih besar 4,22% 

dibandingkan modul fotovoltaik yang terpasang statis (Simatupang et al., 2013). 
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Dengan permasalahan pada ketidakstabilan daya luaran modul fotovoltaik 

akibat sudut kemiringan yang tidak tepat, maka penelitian pada skripsi ini berjudul 

“Rancang Bangun Sistem Solar Tracker Dengan Microcontroller NodeMCU 

ESP8266”. Sistem solar tracker yang akan dibuat memiliki perbedaan dalam 

penggunaan sensor input dari penelitian sebelumnya. Sistem solar tracker ini 

menggunakan sensor LDR karena lebih tepat dalam mengindra cahaya matahari 

dibandingkan RTC yang hanya berdasarkan waktu. Kemudian LDR memiliki 

rentang nilai yang variatif sesuai kondisi gelap atau terangnya sedangkan 

photodiode hanya memiliki dua nilai yaitu ON atau OFF sehingga lebih cocok 

untuk pensaklaran otomatis. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Beberapa perumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana merancang sistem solar tracker dengan menggunakan 

microcontroller NodeMCU ESP8266? 

2. Bagaimana cara kerja sistem solar tracker dalam mengikuti pergerakan arah 

cahaya matahari? 

3. Bagaimana kinerja sensor pada sistem solar tracker dalam mengukur 

parameter-parameter modul fotovoltaik? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Merealisasikan sistem solar tracker dengan menggunakan microcontroller 

NodeMCU ESP8266. 

2. Mengetahui cara kerja sistem solar tracker dalam mengikuti pergerakan 

arah cahaya matahari. 

3. Mengetahui kinerja sensor pada sistem solar tracker dalam mengukur 

parameter-parameter modul fotovoltaik. 
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1.4 Luaran 

Penulisan skripsi ini memiliki luaran sebagai berikut: 

1. Laporan skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Solar Tracker 

Dengan Microcontroller NodeMCU ESP8266”. 

2. Alat modul fotovoltaik dengan sistem solar tracker berdasarkan keberadaan 

cahaya matahari yang dilengkapi sistem monitoring.  

3. Laporan Penelitian Bantuan Tugas Akhir Mahasiswa (BTAM). 

4. Draf manuskrip yang siap dipublikasikan pada Jurnal Nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian analisis pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat 

diambil simpulan yaitu: 

1. Telah dibuat alat sistem solar tracker yang berfungsi untuk menggerakkan 

modul fotovoltaik sesuai dengan arah datangnya sinar matahari secara 

otomatis. Alat ini menggunakan Microcontroller NodeMCU ESP8266 

sebagai pusat sistem kontrol dan monitoring, Light Dependent Resistor 

(LDR) sebagai pengindra cahaya matahari, sensor INA219 sebagai 

pengukur tegangan dan arus, sensor MAX44009 sebagai pengukur 

intensitas cahaya matahari yang diterima, motor DC dengan gearbox 

sebagai penggerak sumbu horizontal, dan linear actuator sebagai penggerak 

sumbu vertikal. 

2. Sensor INA219 memiliki ketelitian yang baik dalam mengukur tegangan 

selama tiga kali pengujian dengan posisi yang berbeda. Rata-rata selisihnya 

yaitu 42 mV, 45 mV, dan 46 mV tidak melebihi standar datasheet yaitu 200 

mV serta rata-rata persentase error yaitu 0,334%, 0,359%, dan 0,368% tidak 

melebihi standar datasheet yaitu 0,5%. 

3. Sensor INA219 memiliki ketelitian yang kurang baik dalam mengukur arus 

selama tiga kali pengujian dengan posisi yang berbeda. Rata-rata selisihnya 

yaitu 21 mA, 15 mA, dan 32 mA tidak melebihi standar datasheet yaitu 40 

mA serta rata-rata persentase error yaitu 2,013%, 1,951%, dan 3,528% yang 

melebihi standar datasheet yaitu 0,5%. 

4. Sensor MAX44009 memiliki tingkat ketelitian yang kurang baik dalam 

mengukur intensitas cahaya selama tiga kali pengujian dengan posisi yang 

berbeda. Rata-rata selisihnya yaitu 1957,516 Lux, 1992,176 Lux, dan 

4592,286 Lux cukup besar meski tidak melebihi standar datasheet yaitu 

28200 Lux serta rata-rata persentase error yaitu 3,076%, 5,543%, dan 

10,881% cukup besar meski tidak melebihi standar datasheet yaitu 15%.
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5.2 Saran 

Adapun saran yang diharapkan sebagai pengembangan dari skripsi ini antara 

lain yaitu: 

1. Penelitian dapat dilakukan pengembangan untuk meneliti pengaruh 

parameter lingkungan misalnya suhu lingkungan dan kecepatan angin. 

2. Penelitian dapat dilakukan pengembangan untuk menambah sensor kompas 

untuk mengukur arah orientasi matahari secara otomatis. 

3. Penelitian dapat dilakukan dengan pengembangan teknologi modul 

fotovoltaik generasi kedua jenis thin film atau modul fotovoltaik generasi 

ketiga jenis organik. 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

 

   

Gambar dokumentasi alat solar tracker tampak depan dan tampak belakang 

 

   

Gambar dokumentasi komponen dalam panel box sebelum dan sesudah wiring 
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Lampiran 10. Dokumentasi 

 

 

Gambar dokumentasi uji coba sistem kontrol sistem solar tracker 

 

 

Gambar dokumentasi pengujian alat sistem solar tracker 
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